
PENGARUH URBANISASI TERHADAP KEMISKINAN DI INDONESIA  

 

 

 

SKRIPSI 

 

     

  

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

(S1) Pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 
   
 

 

 

Oleh: 

 
WULAN ASMARYANI 

20060124/2020 
 
 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN ILMU EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

PADANG 

2024 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

 

Nama : Wulan Asmaryani 

NIM : 20060124/2020 

Jenjang Program : Strata Satu (S-1) 

Departemen : Ilmu Ekonomi 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis 

Judul Skripsi : Pengaruh Urbanisasi Terhadap Kemiskinan di Indonesia 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa:  

1. Karya tulis Saya, tugas akhir berupa Skripsi dengan judul “Pengaruh Urbanisasi 

Terhadap Kemiskinan di Indonesia”, adalah asli karya Saya sendiri;  

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian Saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing;  

3. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis 

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 

sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan 

dicantumkan pada kepustakaan;  

4. Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat 

penyimpangan di dalam pernyataan ini, Saya bersedia menerima sanksi 

akdemik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, 

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.  

 

 

Padang,    November 2024 

Yang membuat pernyataan 

 
 

Wulan Asmayani  

NIM. 20060124/2020 



 

 

ABSTRAK 

 

 

Wulan Asmayani. 20060124/2020, 2024: Pengaruh Urbanisasi terhadap 

Kemiskinan di Indonesia, Skripsi, Departemen Ilmu Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh urbanisasi terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia periode 1994-2023 dengan mempertimbangkan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel kontrol. 

Data dianalisis menggunakan metode regresi ordinary least square dengan 

pendekatan jangka panjang dan jangka pendek (Error Correction Model). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, koefisien urbanisasi sebesar 

0,527062 berhubungan positif dengan kemiskinan, namun tidak signifikan (Prob. 

0,2132 > 0,05). Sebaliknya, dalam jangka pendek, koefisien urbanisasi sebesar 

0,9688 berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan tingkat kemiskinan 

(Prob. 0,0380 < 0,05). IPM memiliki koefisien -1,302436, berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan dalam jangka panjang (Prob. 0,0239 < 0,05), tetapi 

tidak signifikan dalam jangka pendek (Prob. 0,2431 > 0,05). Pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan, dengan koefisien -0,316407 

(Prob. 0,0062 < 0,05) dalam jangka panjang dan koefisien -0,1968 (Prob. 0,0002 < 

0,05) dalam jangka pendek. Penelitian ini menyarankan pengelolaan urbanisasi 

yang lebih inklusif, peningkatan IPM, dan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan sebagai upaya efektif dalam menurunkan kemiskinan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Kemiskinan, Urbanisasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Pertumbuhan Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Wulan Asmayani. 20060124/2020, 2024: The Influence of Urbanization on 

Poverty in Indonesia, Undergraduate Thesis, Department of 

Economics, Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri 

Padang. 

 

This study aims to analyze the influence of urbanization on poverty levels in 

Indonesia for the period 1994-2023, considering the Human Development Index 

(HDI) and economic growth as control variables. The data were analyzed using the 

ordinary least square regression method with both long-term and short-term 

approaches (Error Correction Model). The results show that in the long term, the 

urbanization coefficient of 0.527062 is positively correlated with poverty but is not 

significant (Prob. 0.2132 > 0.05). Conversely, in the short term, the urbanization 

coefficient of 0.9688 has a positive and significant influence on changes in poverty 

levels (Prob. 0.0380 < 0.05). The HDI has a coefficient of -1.302436, showing a 

negative and significant effect on poverty in the long term (Prob. 0.0239 < 0.05), 

but is not significant in the short term (Prob. 0.2431 > 0.05). Economic growth 

significantly and negatively influences poverty, with a coefficient of -0.316407 

(Prob. 0.0062 < 0.05) in the long term and a coefficient of -0.1968 (Prob. 0.0002 < 

0.05) in the short term. This study suggests more inclusive urbanization 

management, improved HDI, and sustainable economic growth as effective 

measures to reduce poverty in Indonesia. 

 

Keywords: Poverty, Urbanization, Human Development Index (HDI), Economic 

Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 

besar, terus menghadapi berbagai tantangan dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan rakyatnya. Salah satu isu utama yang dihadapi adalah masalah 

kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah krusial yang dihadapi oleh 

banyak negara, termasuk Indonesia. Tingkat kemiskinan yang tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial. Menurut Badan 

Pusat Statistik, kemiskinan merupakan  kondisi di mana seseorang atau 

sekelompok orang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, 

pakaian, perumahan, pendidikan, dan kesehatan yang dianggap sebagai 

kebutuhan minimum dengan standar tertentu. 

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah 

kondisi sosial ekonomi di mana seseorang atau kelompok tidak dapat 

memenuhi hak-hak dasar mereka untuk mempertahankan dan mengembangkan 

kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar ini meliputi kebutuhan pangan, 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber 

daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari kekerasan, dan hak untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik. Laporan dari Kementerian 

Bidang Kesejahteraan Rakyat tahun 2004 juga menjelaskan mengungkapkan 
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bahwa keadaan kemiskinan ini berlaku bagi individu yang berkerja, tetapi 

penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

Proses urbanisasi adalah salah satu elemen yang berkontribusi terhadap 

besaran kemiskinan. Hal ini sejalan dengan  penelitian Noya et al. (2023) 

menunjukkan bahwa urbanisasi memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

tingkat kemiskinan. Selain itu, studi oleh Minh Ha et al. (2021) menemukan 

bahwa urbanisasi memiliki hubungan dengan tingkat kemiskinan di Vietnam, 

yang menunjukkan bahwa pada tingkat urbanisasi tertentu, kemiskinan dapat 

meningkat sebelum  akhirnya menurun seiring dengan peningkatan lebih lanjut 

dalam urbanisasi. Urbanisasi merupakan jumlah proporsi penduduk yang 

tinggal di daerah perkotaan  

Urbanisasi, yang dicirikan oleh pergerakan populasi dari daerah rural 

ke kawasan urban, menjadi salah satu fenomena penting yang berdampak 

signifikan terhadap dinamika kemiskinan di Indonesia. Proses urbanisasi sering 

kali diasosiasikan dengan peningkatan kesempatan ekonomi, akses yang lebih 

baik terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, serta peningkatan kualitas 

hidup.. Namun, urbanisasi yang tidak terencana dan tidak diimbangi dengan 

infrastruktur serta kebijakan yang memadai dapat memperburuk masalah 

kemiskinan di perkotaan. Banyak pendatang baru di kota-kota besar 

mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak, akses terhadap 

perumahan yang memadai, dan layanan publik lainnya. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga merupakan variabel penting 

yang berhubungan dengan kemiskinan. Penelitian oleh Haria et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa IPM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, yang berarti bahwa peningkatan IPM dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan. Lebih lanjut, studi oleh Akbar et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator yang mengukur kualitas hidup 

manusia dari tiga aspek utama: umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan 

standar hidup layak. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor lain yang signifikan dalam hal 

penyebab kemiskinan. Penelitian oleh Putra et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, yang berarti bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak 

selalu mengurangi kemiskinan. Selain itu, studi oleh Prasetyoningrum dan 

Sukmawati (2018) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kemiskinan melalui penciptaan 

lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Namun, di Indonesia, 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan tidak selalu 

linier. 

Menurut data World Bank, tingkat kemiskinan di Indonesia 

menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. Tabel 1 berikut menyajikan data 

tingkat kemiskinan dan urbanisasi di Indonesia pada periode 1994-2023. Data 

ini menunjukkan persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 
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nasional serta urbanisasi selama 30 tahun terakhir, yang akan menjadi fokus 

utama dalam analisis lebih lanjut, sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase Penduduk Miskin Pada Garis Kemiskinan Nasional 

dan Urbanisasi di Indonesia Periode 1994 - 2023 

No Tahun POV (%) 
Urbanisasi  

(% Populasi) 

1 1994 11.5 35.0 

2 1995 16.4 36.0 

3 1996 17.5 37.0 

4 1997 18.9 38.0 

5 1998 24.2 40.0 

6 1999 23.4 41.0 

7 2000 19.1 42.0 

8 2001 18.4 43.0 

9 2002 18.2 44.0 

10 2003 17.4 44.0 

11 2004 16.7 45.0 

12 2005 16.0 46.0 

13 2006 17.8 47.0 

14 2007 16.6 48.0 

15 2008 15.4 48.0 

16 2009 14.2 49.0 

17 2010 13.3 50.0 

18 2011 12.5 51.0 

19 2012 12.0 51.0 

20 2013 11.4 52.0 

21 2014 11.3 53.0 

22 2015 11.2 53.0 

23 2016 10.9 54.0 

24 2017 10.6 55.0 

25 2018 9.8 55.0 

26 2019 9.4 56.0 

27 2020 9.8 57.0 

28 2021 10.1 57.0 

29 2022 9.5 58.0 

30 2023 9.4 59.0 

Sumber: https://data.worldbank.org, Tahun 2024. 

 

Data persentase penduduk miskin dan tingkat urbanisasi di Indonesia 

antara tahun 1994 dan 2023 menunjukkan beberapa tren penting. Persentase 

penduduk miskin tertinggi tercatat pada tahun 1998 (24,2%), yang berkaitan 
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dengan krisis ekonomi Asia saat itu. Setelahnya, persentase penduduk miskin 

secara bertahap menurun, dari 23,4% pada tahun 1999 menjadi 9,4% pada 

tahun 2023. Penurunan ini mencerminkan perbaikan ekonomi dan upaya 

pemerintah dalam pengentasan kemiskinan. mengalami peningkatan sepanjang 

periode tersebut. Pada tahun 1994, persentase populasi yang tinggal di daerah 

perkotaan tercatat sebesar 35%, dan angka ini terus bertambah setiap tahunnya, 

mencapai 59% pada tahun 2023. Pada kurva berikut akan disajikan hubungan 

antara urbanisasi dan tingkat kemiskinan di Indonesia: 

 

 

Gambar 1. Kurva Tingkat Kemiskinan dan Urbanisasi di Indonesia 

Periode 1994 – 2023 
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Hubungan antara keduanya menunjukkan bahwa seiring dengan 

peningkatan urbanisasi, persentase penduduk miskin cenderung menurun. 

Urbanisasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan akses terhadap pekerjaan, 

pendidikan, dan layanan kesehatan, yang pada gilirannya membantu 

menurunkan tingkat kemiskinan di Indonesia. Namun, fluktuasi kecil dalam 

tingkat kemiskinan, seperti kenaikan pada tahun 2020 sampai 2021, 

kemungkinan disebabkan karena dampak pandemi COVID-19 yang 

memengaruhi ekonomi secara global. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemiskinan menjadi penting untuk merumuskan 

kebijakan yang efektif dalam mengatasi masalah ini. 

Di satu sisi, urbanisasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 

meningkatkan produktivitas dan inovasi. Namun, di sisi lain, urbanisasi yang 

tidak terencana dapat memperburuk kondisi kemiskinan di perkotaan. Banyak 

pendatang baru di kota-kota besar mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

pekerjaan yang layak, akses ke layanan kesehatan, dan pendidikan yang 

memadai. Fenomena urbanisasi yang terjadi di Indonesia telah membawa 

dampak signifikan terhadap struktur sosial dan ekonomi masyarakat. 

Selain itu, IPM di Indonesia telah mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, namun disparitas antar daerah masih menjadi tantangan utama. IPM 

dapat memberikan wawasan tentang kualitas hidup di berbagai provinsi dan 

bagaimana peningkatan kualitas hidup ini mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Kurva di bawah ini menyajikan data mengenai persentase IPM di Indonesia 

sebagai variabel kontrol untuk periode 1994-2023: 
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Gambar 2. Grafik Persentase Indeks Pertumbuhan Manusia di 

Indonesia Periode 1994 – 2023 

 

Sumber: https://countryeconomy.com/hdi/indonesia, Tahun 2024. 

 

Data Indeks Pertumbuhan Manusia (IPM) di Indonesia dari tahun 1994 

hingga 2023 menunjukkan peningkatan yang stabil secara keseluruhan, 

mencapai 74,39 pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan kemajuan 

dalam berbagai indikator yang mendasari IPM, seperti harapan hidup, tingkat 

pendidikan, dan standar hidup. Meskipun tren secara umum menunjukkan 

peningkatan, ada beberapa tahun di mana pertumbuhan IPM mengalami 

stagnasi atau sedikit penurunan, seperti pada tahun 1998 (58,50) akibat krisis 

ekonomi, dan pada 2020 serta 2021 ketika IPM turun menjadi 70,90 dan 70,50, 

kemungkinan disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 yang 

memperlambat pencapaian indikator kesehatan dan pendidikan. Secara 

keseluruhan, peningkatan IPM ini menggambarkan kemajuan Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas hidup penduduknya, meskipun tantangan-tantangan 
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tertentu, seperti krisis ekonomi dan pandemi, sempat mempengaruhi laju 

pertumbuhannya. 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi adalah dua istilah 

yang saling berkaitan, namun fokus yang dimilikinya berbeda. Akan tetapi, 

pertumbuhan ekonomi semata tidak cukup untuk menjamin kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Pembangunan ekonomi berfokus pada 

peningkatan kualitas hidup, pengurangan kemiskinan, dan pemerataan 

kesempatan. Tanpa distribusi manfaat yang adil dari pertumbuhan tersebut, 

ketimpangan sosial dapat meningkat, dan kelompok-kelompok tertentu dalam 

masyarakat mungkin tidak merasakan dampak positif dari pertumbuhan yang 

terjadi.Pertumbuhan ekonomi di Indonesia telah menunjukkan tren positif 

dalam beberapa tahun terakhir, namun distribusi manfaat pertumbuhan ini 

belum merata di seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan pemangku kepentingan untuk merancang kebijakan yang tidak 

hanya mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga memastikan bahwa 

manfaatnya tersebar secara merata.  

Pertumbuhan ekonomi adalah salah salah satu petunjuk utama 

mencerminkan kemajuan ekonomi di suatu wilayah. Data mengenai 

pertumbuhan ekonomi setiap provinsi dapat memberikan wawasan tentang 

kondisi ekonomi regional dan dampaknya terhadap kemiskinan. Kurva di 

bawah ini menyajikan data mengenai persentase pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia untuk periode 1994-2023: 
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Gambar 3. Grafik Persentase Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Periode 1994 – 2023 

 

Sumber: https://data.worldbank.org, Tahun 2024. 

 

Data pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 1994 hingga 2023 

menunjukkan berbagai dinamika yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Pada awal periode, pertumbuhan ekonomi cukup stabil dengan rata-

rata di atas 6%, bahkan mencapai puncaknya pada tahun 1995 dengan 8,2%. 

Namun, pada tahun 1997-1998, Indonesia mengalami krisis ekonomi Asia 

yang menyebabkan penurunan tajam dalam pertumbuhan ekonomi, dengan 

GDP anjlok menjadi -13,1% pada 1998. Setelah krisis, ekonomi perlahan pulih, 

mencapai 4,9% pada tahun 2000 dan terus mengalami kenaikan secara 

bertahap. 

Setelah masa krisis, periode 2007-2013 ditandai dengan pertumbuhan 

yang relatif kuat, rata-rata sekitar 6%. Namun, setelah 2014, pertumbuhan 

ekonomi cenderung lebih moderat, berada di sekitar 5%. Tantangan eksternal, 

seperti ketidakstabilan global dan fluktuasi harga komoditas, mempengaruhi 

-15,0

-10,0

-5,0

0,0

5,0

10,0

1990 1995 2000 2005 2010 2015 2020 2025

GDP Growth (%) di Indonesia Periode 1994-2023



10 

 

 

 

laju pertumbuhan. Fluktuasi harga komoditas, terutama yang berkaitan dengan 

produk tambang dan pangan, menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kestabilan ekonomi. Pandemi COVID-19 yang melanda pada 

tahun 2020 menyebabkan kontraksi ekonomi sebesar -2,1%, mencerminkan 

dampak besar pandemi terhadap aktivitas ekonomi global dan domestik. 

Penutupan bisnis dan pembatasan mobilitas selama pandemi mengakibatkan 

penurunan permintaan dan gangguan pada rantai pasokan. Namun, ekonomi 

Indonesia kembali pulih pada 2021 dengan pertumbuhan 3,7% dan meningkat 

hingga 5,3% pada 2022. Pada 2023, pertumbuhan ekonomi stabil di angka 

5,0%, menunjukkan pemulihan yang terus berlangsung. Kinerja ini 

mencerminkan ketangguhan ekonomi Indonesia di tengah badai inflasi tinggi 

dan fluktuasi pasar internasional. Meskipun ada pertumbuhan, distribusi 

manfaatnya masih belum merata di seluruh lapisan masyarakat, sehingga 

tantangan untuk mencapai pemerataan kesejahteraan tetap menjadi fokus 

utama kebijakan pemerintah ke depan. 

Oleh karena itu, analisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan penting bagaimana kebijakan ekonomi dapat diarahkan untuk 

mengurangi kemiskinan secara efektif. Dengan demikian, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika 

antara urbanisasi, IPM, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan, serta 

bagaimana ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi dalam konteks 

pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia. 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam beberapa 

aspek penting. Pertama, penelitian ini menggunakan metode analisis yang lebih 

komprehensif dengan menggabungkan model ekonometrik dan analisis data 

untuk memahami pengaruh urbanisasi, IPM, dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap kemiskinan di Indonesia. Kedua, penelitian ini fokus pada pengaruh 

gabungan dari ketiga variabel utama tersebut secara bersamaan terhadap 

kemiskinan, yang jarang dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

juga menganalisis interaksi antara IPM dan faktor-faktor lain seperti urbanisasi 

dan pertumbuhan ekonomi. Ketiga, penelitian ini menggunakan data terbaru 

dari BPS dan sumber lainnya untuk memberikan gambaran yang lebih aktual 

tentang kondisi kemiskinan di Indonesia, relevan dengan perubahan ekonomi 

dan sosial yang cepat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul " Pengaruh Urbanisasi terhadap Kemiskinan di 

Indonesia." 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab melalui studi ini. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh urbanisasi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Indeks Pertumbuhan Manusia terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

bertujuan untuk:  

1. Menganalisis pengaruh urbanisasi terhadap tingkat kemiskinan di 

Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh Indeks Pertumbuhan Manusia terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, serta manfaat langsung bagi penulis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis  

a. Penelitian ini akan menambah literatur akademis mengenai hubungan 

antara urbanisasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), pertumbuhan 

ekonomi, dan tingkat kemiskinan di Indonesia.  

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi pembangunan dan studi 

kemiskinan.  

c. Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi penulis dalam 

menjalankan penelitian yang sistematis dan ilmiah, mulai dari 
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pengumpulan data hingga analisis hasil penelitian.  

d. Menyelesaikan penelitian ini memberikan kepuasan intelektual dan 

rasa pencapaian bagi penulis, karena berhasil menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang kompleks dan relevan dengan kondisi 

terkini di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan di 

Indonesia dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk mengatasi 

kemiskinan. Dengan memahami pengaruh urbanisasi, IPM, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan, kebijakan yang lebih tepat 

sasaran dapat dikembangkan. 

b. Temuan penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah dalam 

merencanakan program-program pembangunan yang berkelanjutan, 

terutama dalam mengelola proses urbanisasi dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat melalui peningkatan IPM. 

c. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk 

program-program yang telah dijalankan oleh pemerintah atau lembaga 

non-pemerintah dalam upaya pengentasan kemiskinan, sehingga dapat 

diketahui efektivitas dari program-program tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh urbanisasi 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, dengan IPM dan pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel kontrol. Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Urbanisasi memiliki hubungan positif dengan kemiskinan, di mana setiap 

peningkatan urbanisasi berasosiasi dengan peningkatan tingkat kemiskinan 

sebesar 0,527062 dalam jangka panjang dan 0,9688 dalam jangka pendek. 

Namun, pengaruh urbanisasi tidak signifikan dalam jangka panjang dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.2132 > 0,05, tetapi signifikan dalam jangka 

pendek dengan nilai probabilitas sebesar 0.0380 < 0,05. 

2. IPM memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan, dengan peningkatan 

IPM yang berasosiasi dengan penurunan kemiskinan sebesar -1,302436 

dalam jangka panjang dan -0,3455 dalam jangka pendek. Namun, pengaruh 

IPM signifikan dalam jangka panjang dengan nilai probabilitas sebesar 

0.0239 < 0,05, tetapi tidak signifikan dalam jangka pendek dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.2431 > 0,05. 

3. Pertumbuhan ekonomi berhubungan negatif dengan kemiskinan, dengan 

setiap peningkatan pertumbuhan ekonomi berasosiasi dengan penurunan 

kemiskinan sebesar -0,316407 dalam jangka panjang dan -0,1968 dalam 
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jangka pendek. Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan, baik dalam jangka panjang dengan nilai probabilitas 

0.0062 < 0,05, maupun jangka pendek dengan nilai probabilitas 0.0002 < 

0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, saran-saran berikut 

dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya maupun bagi praktisi dan pembuat 

kebijakan: 

1. Penelitian ini menggunakan urbanisasi, IPM, dan pertumbuhan ekonomi 

sebagai variabel yang mempengaruhi kemiskinan. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan yang relevan, 

seperti ketimpangan pendapatan, inflasi, tingkat pendidikan, atau faktor 

struktural lainnya yang dapat mempengaruhi kemiskinan secara lebih 

komprehensif. 

2. Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan kajian 

berdasarkan spesifikasi wilayah atau daerah tertentu di Indonesia, seperti 

wilayah perkotaan, pedesaan, atau perbedaan antar pulau. Pendekatan ini 

akan membantu mengidentifikasi perbedaan karakteristik dan tantangan 

yang dihadapi oleh masing-masing wilayah, sehingga kebijakan yang 

dirumuskan dapat lebih tepat sasaran dan efektif dalam mengurangi 

kemiskinan. 

3. Mengingat urbanisasi berpotensi meningkatkan kemiskinan, pembuat 

kebijakan perlu merancang strategi urbanisasi yang inklusif dan seimbang. 
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Pembangunan infrastruktur dan layanan publik di perkotaan harus disertai 

dengan kebijakan yang memadai untuk menciptakan peluang kerja dan 

akses ekonomi yang lebih merata bagi pendatang baru, sehingga dampak 

urbanisasi terhadap kemiskinan dapat diminimalisasi. 

4. Selain itu, pemerintah juga perlu memperkuat program-program sosial 

yang mendukung kelompok rentan selama proses urbanisasi. Misalnya, 

program bantuan langsung tunai atau subsidi untuk kebutuhan dasar seperti 

pangan dan perumahan bagi keluarga miskin dapat membantu meringankan 

beban mereka selama transisi ke kehidupan perkotaan. 

5. Selain itu, pemerintah juga perlu memperkuat program-program sosial 

yang mendukung kelompok rentan selama proses urbanisasi. Misalnya, 

program bantuan langsung tunai atau subsidi untuk kebutuhan dasar seperti 

pangan dan perumahan bagi keluarga miskin dapat membantu meringankan 

beban mereka selama transisi ke kehidupan perkotaan. 

6. Terakhir, penting bagi pemerintah untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkala terhadap kebijakan yang diterapkan. Dengan 

melakukan evaluasi terhadap dampak kebijakan urbanisasi dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan, pemerintah dapat 

menyesuaikan strategi sesuai dengan perkembangan situasi di lapangan dan 

memastikan bahwa tujuan pengentasan kemiskinan tercapai secara efektif. 
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